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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya kepercayaan masyarakat Dusun

Purworejo Desa Karangpakis Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri terhadap
larangan pernikahan mertelu yaitu pernikahan yang dilakukan dengan sesama
canggah, atau disebut juga garis keturunan ke empat jika dihitung mulai dari anak,
cucu, buyut, kemudian canggah. Pelanggaran atas larangan ini diyakini menimbulkan
musibah seperti salah satu orangtua mempelai cepat meninggal dunia dan rezeki yang
sulit.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana larangan pernikahan mertelu di
Dusun Purworejo Desa Karangpakis Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri? 2)
Bagaimana persepsi tokoh agama terhadap larangan pernikahan mertelu di Dusun
Purworejo Desa Karangpakis Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri? Tujuan
penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan larangan pernikahan mertelu di Dusun
Purworejo Desa Karangpakis Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri. 2) Untuk
menganalisis persepsi tokoh agama Kecamatan Purwoasri mengenai larangan
pernikahan merteludi Dusun Purworejo Desa Karangpakis Kecamatan Purwoastri
Kabupaten Kediri.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan dan pendekatan yuridis empiris. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis data
kualitatif. Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pernikahan mertelu merupakan pernikahan
yang dilakukan dengan sesama canggah, atau disebut juga garis keturunan ke empat jika
dihitung mulai dari anak, cucu, buyut, kemudian canggah. Larangan yang muncul sejak
zaman Kerajaan Majapahit ini, diyakini akan menimbulkan konsekuensi tertentu jika tetap
dilaksanakan seperti salah satu orangtua mempelai akan cepat meninggal dunia dan rezeki
yang didapatkan setelah menikah akan seret (susah didapatkan). Ketaatan terhadap larangan
pernikahan merteludilandasi kepercayaan kepada adat dan tradisi. Rasa patuh dan hormat
terhadap nenek moyang dengan harapan arwah-arwah leluhur merestui dan ikut mendoakan
pernikahan mempelai. 2) Tokoh agama NU dan Muhammadiyah sepakat menyatakan
ketidaksetujuan atas larangan pernikahan mertelu.Larangan ini tidak diatur dalam hukum
Islam ataupun hukum positif. Mengenai konsekuensi yang ditimbulkan jika melangar
larangan pernikahan mertelu, tokoh agama NU dan Muhammadiyah sepakat bahwa hal itu
adalah takdir yang sudah digariskan oleh Allah SWT. Adapun berkaitan dengan
ketaatanterhadap larangan pernikahan mertelu dilandasi kepercayaan kepada adat dan tradisi,
tokoh agama NU dan Muhammadiyah menyerahkan kepada masyarakat apakah mempercayai
larangan tersebut atau tidak. Tokoh agama Muhammadiyah bahkan menekankan adanya
toleransi di masyarakat berkaitan larangan pernikahan mertelu.
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ABSTRACT
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This research is motivated by the belief of the people of Purworejo Hamlet,

Karangpakis Village, Purwoasri , Kediri against the prohibition of mertelu marriage,
namely marriages carried out with fellow progenitors, or also called the fourth lineage
if it is calculated starting from children, grandchildren, great-grandchildren, then
advanced. If they violate it, it is believed that disaster and bad things will happen to
the household and family, such as one of the parents of the bride and groom will die
quickly, sustenance is difficult.

The focuses of the research are (1) How is the prohibition of mertelu
marriage in Purworejo Hamlet, Karangpakis Village, Purwoasri , Kediri . (2) What is
the perception of religious leaders on the prohibition of mertelu marriage in
Purworejo Hamlet, Karangpakis Village, Purwoasri , Kediri . The aims of this
research are (1) to describe the prohibition of mertelu marriage in Purworejo Hamlet,
Karangpakis Village, Purwoasri , Kediri . (2) To analyze the views of religious
leaders in Purwoasri regarding the prohibition of merteludi marriage in Purworejo
Hamlet, Karangpakis Village, Purwoasri , Kediri .

The research method used a qualitative method and this type of research is
field research with an empirical juridical approach. Data collection techniques in this
research is by way of interviews and documentation. Data analysis techniques by
recording, collecting, sorting, summarizing and describing the data obtained.
Checking the validity of the data using triangulation.

The results show that: 1) The Mertelu marriage is a marriage carried out
with fellow progenitors, or also called the fourth lineage if it is calculated from
children, grandchildren, great-grandchildren, then advanced The prohibition that has
emerged since the time of the Majapahit Kingdom, is believed to have certain
consequences if it is carried out, such as one of the parents of the bride and groom
will die quickly and the sustenance obtained after marriage will be dragging (hard to
get). Obedience to the prohibition of mertelu marriage is based on belief in customs
and traditions. Obedience and respect for the ancestors in the hope that the ancestral
spirits will bless and participate in praying for the bride's wedding. 2) The NU and
Muhammadiyah religious leaders agreed to express their disagreement with the
prohibition of mertelu marriage. This prohibition is not regulated in Islamic law or
positive law. Regarding the consequences of violating the prohibition on mertelu
marriage, NU and Muhammadiyah religious leaders agree that this is a destiny that
has been outlined by Allah SWT. As for the observance of the prohibition on mertelu
marriage based on belief in customs and traditions, NU and Muhammadiyah religious
leaders leave it to the public whether to believe in the prohibition or not.
Muhammadiyah religious leaders even emphasized the existence of tolerance in
society regarding the prohibition of mertelu marriage.
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